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Abstract: This research aims to describe: (1) An overview of the value of the character of 
nationalism and patriotism that students have, (2) The implementation of the value of character 
planting nationalism and patriotism, (3) The inhibitory factor and solution carried out in the 
implementation of the value of character planting nationalism and patriotism on thematic 
learning with the IPS of grade IV students Elementary School state Singosaren Bantul. This 
research is qualitative descriptive research. Research data sources are principals, teacher classes, 
and students. Data collection techniques using observation techniques, interviews, and 
documentation. These research instruments are observation guidelines, interview guidelines, and 
documentation. Test the validity of data using an extension of observation, increase persistence, 
triangulation (source triangulation, technique, and timing), and use reference material. The data 
analysis techniques in this study used Miles and Huberman analyses consisting of data 
collection, data reduction, data presentation, and withdrawal conclusions. The results showed 
that (1) the idea of the value of nationalism and patriotism character is that students already 
have the value of nationalism and patriotism in themselves and also have been able to apply 
attitudes to the value of the character in everyday life even though not maximally. (2) The 
implementation of the character value of nationalism and patriotism in the learning of IPS-
charged thematic, by inserting the value of the character in the learning materials, using the 
learning media, using inspirational stories and showing heroic films to motivate students, doing 
outing class activities in the museum, through school activities and policies such as performing 
flag ceremonies, singing national songs and local songs, using traditional clothing (3) Inhibitory 
factor and solution done in the implementation of the value of character planting nationalism 
and patriotism in the thematic learning with the IPS of grade IV students Elementary School 
state Singosaren Bantul namely a factor that comes from the self, factors of environmental 
condition of students who are less conducive, experiencing addiction in the use of gadgets, 
school facilities that have not been fully fulfilled in support of the to overcome this problem, the 
solution is to provide direct guidance to the students who have less interest during the process of 
learning IPS-charged thematic, doing a variety of activities that are performed as a means of 
meeting with the parents.  
Keywords: Nationalism, patriotism, thematic learning 
 
PENDAHULUAN 
Negara Indonesia adalah Negara kesatuan 
yang berbentuk republik. Disebut Negara 
kesatuan karena terdiri dari beribu-ribu pulau, 
bahasa daerah, suku bangsa, ras, adat istiadat, 
agama dan kebudayaan. Namun, demikian 
semuanya tetap dalam suatu lingkup yaitu 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
berlandaskan pancasila. Di Indonesia terdapat 
kekayaan alam yang melimpah seperti rempah-
rempah, minyak bumi, timah, besi, bauskit, dan 
batubara. Dengan adanya hal tersebut, maka 
warga Negara Indonesia diharapkan lebih giat 
lagi untuk menjaga, melestarikan sumber daya 
alam dan seisinya, agar identitas nasional tetap 
terjaga dari pengaruh positif maupun negatif. 
Maka negara Indonesia membutuhkan 
keselarasan pemimpin dan masyarakat yang 
mampu menjunjung tinggi kesadaran akan nilai 
nasionalisme dan patriotisme. Jika keduanya 
dapat berjalan dengan baik, maka persatuan dan 
kesatuan negara Indonesia akan tetap terjaga. 
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Salah satu cara yang dilakukan untuk menjaga 
persatuan dan kesatuan negara Indonesia adalah 
melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan suatu proses 
memperbaiki diri dan belajar dari tidak 
mengerti menjadi mengerti dan dari tidak bisa 
menjadi bisa agar kiranya kehidupan 
selanjutnya menjadi lebih baik. Selain itu, 
Menurut Ki Hadjar Dewantara (dalam 
Daryanto dan Suryatri Darmiatun, 2013:69) 
pendidikan adalah upaya untuk memajukan 
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 
karakter), pikiran (intellect), dan tumbuh anak. 
Bagian-bagian itu tidak boleh dipisahkan agar 
kita dapat memajukan kesempurnaan hidup 
anak-anak kita. Pendidikan menjadi komponen 
yang sangat penting dan sulit dipisahkan 
dengan kehidupan saat ini, dalam konsep Ki 
Hadjar Dewantara terdapat istilah yang dikenal 
dengan “Tri Pusat Pendidikan”, dimana 
pendidikan itu dimulai dari Lingkungan 
Keluarga yaitu belajar mengenai pendidikan 
budi pekerti, keagamaan dan kemasyarakatan 
secara informal. Lingkungan Sekolah yaitu 
belajar mengenai ilmu pengetahuan, 
kecerdasan, dan pengembangan budi pekerti 
secara formal, dan Lingkungan Masyarakat 
yaitu mengenai pengembangan keterampilan 
latihan kecakapan, pengembangan bakat secara 
non formal. (Tim Dosen Ketamansiswaan, 
2016:43). 
Ketiga faktor tersebut sangat penting dan 
sangat berpengaruh dalam perkembangan 
kepribadian anak yang mana prosesnya 
berlangsung seumur hidup. Dengan pendidikan, 
anak dapat memperoleh dasar dalam bersikap 
dan berprilaku sehingga membentuk suatu 
karakter. Pendidikan harus dapat mencetak 
generasi-generasi yang berkarakter dan berbudi 
baik. Untuk itu siswa harus seimbang antara 
perkembangan dibidang akademik dengan 
perkembangan karakternya, sehingga dapat 
mempunyai cita-cita seperti yang telah 
diharapkan. Di sekolah dasar guru harus 
menanamkan pemahaman kepada siswa untuk 
mempunyai ilmu pengetahuan sesuai yang 
menunjang kehidupan selanjutnya yang lebih 
baik, sejalan dengan ajaran Ki Hadjar 
Dewantara lainnya yang dikenal luas oleh 
masyarakat yaitu “lawan sastro ngesti mulyo” 
yang berarti dengan kecerdasan jiwa menuju 
kearah kesejahteraan. Konsep ajaran tersebut 
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan ialah 
pintu kemuliaan dan menuju kearah 
kesejahteraan, (Tim Dosen Ketamansiswaan, 
2016:45). Dari konsep ajaran tersebut dapat 
dipahami bahwa memiliki ilmu pengetahuan 
maka setiap orang juga dapat mendambakan 
dan mencita-citakan kehidupan yang lebih baik 
dan dengan ilmu pengetahuan tersebut juga 
menjadikan pintu kemuliaan untuk menuju 
kesuksesan dan kesejahteraan jiwa.  
Kehidupan sehari-hari tidak lepas dari 
yang namanya interaksi sosial dengan 
masyarakat, maka salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam ranah pendidikan adalah 
menciptakan generasi penerus bangsa yang 
berkarakter dan memiliki karakter yang tinggi. 
Seorang yang berkarakter luhur sangatlah 
penting karena itu dijadikan modal yang utama 
untuk kehidupan dimasa mendatang. Seseorang 
yang memiliki karakter tentu dapat menghargai 
orang lain. Karakter adalah sesuatu yang ada 
pada manusia dangan sangat berpengaruh besar 
dalam pembentukan perilaku. Menurut 
Daryanto & Suryatri Darmiatun (2013:69) 
menyakatakan bahwa karakter merupakan 
sikap yang tertanam di dalam jiwa dan dengan 
sifat itu seseorang secara spontan dapat dengan 
mudah memancarkan sikap, tindakan dan 
perbuatan. Pengertian lain juga diungkapkan 
bahwa karakter adalah sifat yang terwujud 
dalam kemampuan daya dorong dari dalam 
keluar untuk menampilkan prilaku terpuji dan 
mengandung kebajikan. 
Karakter tersebut terbentuk menjadi suatu 
kepribadian, budi pekerti, akhlak serta 
pengendalian diri yang ada di masing-masing 
individu sebagai modal dalam mencapai tujuan 
hidup. Dalam proses mencapai tujuan 
pendidikan karakter peran guru sangatlah 
penting untuk menjadi tiang dalam proses 
pembelajaran, sesuai dengan konsep ajaran Ki 
Hadjar Dewantara yang dikenal dengan istilah 
“Trilogi Kepemimpinan”, yang terdiri dari Ing 
Ngarso Sung Tulodo yaitu didepan memberi 
contoh, Ing Madyo Mangun Karso yaitu berada 
ditengah memberi semangat, dan Tut Wuri 
Handayani yaitu mengikuti dari belakang dan 
memberi pengaruh, (Tim Dosen 
Ketamansiswaan, 2016:44). Melalui konsep 
ajaran tersebut menjelaskan bahwa guru 
dijadikan sebagai panutan dan contoh untuk 
ditiru oleh siswa, sehingga mempunyai peran 
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penting dalam menerapkan pendidikan 
karakter. Guru adalah sumber inspirasi siswa, 
guru harus mampu menggerakkan minat dan 
perhatian siswa untuk dapat membentuk 
karakter yang baik bagi dirinya. Guru juga 
harus memiliki karakter positif untuk dapat 
membentuk siswa yang berkarakter. Sehingga 
guru tidak hanya menjadi pendidik dan 
pengajar saja bagi siswa, namun juga harus 
mampu menjadi teladan dan contoh bagi siswa.  
Pendidikan karakter dan penanaman nilai 
karakter perlu diterapkan pada anak sejak dini 
khususnya ketika anak sudah beranjak masuk 
ke jenjang pendidikan formal Sekolah Dasar 
(SD), karena dimasa ini adalah masa yang baik 
untuk proses belajar. Dalam pendidikan formal, 
pembentukan karakter terjadi melalui kegiatan 
kegiatan pembelajaran maupun dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Penanaman karakter dapat 
diberikan di lingkungan rumah, sekolah dan 
masyarakat. Diatara lingkungan tersebut, 
sekolah dianggap paling efektif dalam 
penanaman nilai karakter.  
Guru memiliki peran sangat penting 
dalam penanaman nilai karakter di sekolah 
terutama pada penanaman nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme. Penanaman dapat 
dilakukan dengan cara menyisipkan nilai-nilai 
nasionalisme dan patriotisme ke dalam 
beberapa materi-materi pembelajaran. Seperti 
dalam pembelajaran tematik bermuatan IPS 
Menurut Sa’adun Akbar, dkk (2016:17) 
Pembelajaran tematik adalah pendekatakan 
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran 
kedalam tema dengan proses pembelajaran 
yang bermakna disesuaikan dengan 
perkembangan siswa. Pembelajaran tersebut 
akan memberikan pembelajaran yang 
bermakna, sehingga siswa dapat mengingat 
materi yang didapatkannya dalam jangka waktu 
yang lama. Guru dapat menggunakan 
pembelajaran tematik bermuatan IPS sebagai 
jalur alternatif untuk menanamkan nilai 
karakter nasionalisme dan patriotisme. Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi 
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan 
humanora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Melalui 
cara tersebut tanpa disadari selain siswa 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat juga akan 
mendapatkan nilai karakter nasionalisme dan 
patriotisme dalam dirinya.  
Guru harus sadar betapa pentingnya 
pendidikan karakter sebagai sarana untuk 
membentuk perilaku, guru harus mampu 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
proses pertumbuhan berupa kenyamanan dan 
keamanan yang mampu membantu 
pengembangan diri individu secara menyeluruh 
dan mampu mengingat dan mengenali sesuatu 
yang dipelajari (Niteni), menirukan sesuatu 
yang dipelajari (Niroke), serta mengembangkan 
sesuatu yang dipelajari (Nambahi) ajaran dari 
Ki Hadjar Dewantara ini sering dikenal dengan 
istilah “Tri N”, (Tim Dosen Ketamansiswaan, 
2016:45). Guru sebagai tenaga pendidik harus 
mampu menanamkan nilai nasionalisme dan 
patriotisme ke dalam diri siswa, agar siswa 
sejak dini memiliki jiwa nasionalisme dan 
patriotisme yang kuat dan tidak mudah luntur 
dalam dirinya. Menurut Zamroni (dalam An-
Nisa Apriani dan Yusinta Dwi Ariyani, 
2017:65) nasionalisme merupakan sikap cinta 
tanah air. Cinta tanah air adalah cara berpikir, 
bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. 
Menurut Noor Ms Bakry (2014:144) 
Patriotisme yakni jiwa dan semangat cinta 
Tanah Air. Sekelompok manusia seluruhnya 
yang menghuni persada Nusantara dari Sabang 
sampai Merauke wajib bersatu dan mencintai 
sungguh-sungguh dan rela berkorban membela 
tanah air Indonesia, sebagai harus diisioleh 
bangsa Indonesia merdeka dengan cita-cita 
kemerdekaan, yaitu Indonesia yang merdeka, 
harus bersatu, dengan sistem berdaulat, dan 
membangun masyarakat yang adil dan makmur 
sejahtera dalam persahabatan serta perdamaian 
dunia. 
Kecendrungan siswa yang lebih 
mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru 
akan lebih mudah dalam penerapan nilai-nilai 
karakter tersebut dalam diri siswa. Siswa akan 
lebih mampu menjunjung tinggi rasa persatuan 
dan kesatuan, lebih mencintai produk-produk 
dalam negeri, menghargai jasa para pahlawan 
bangsa, dan memiliki perilaku yang positif 
serta tidak melakukan berbagai kegiatan yang 
menyimpang.  
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Berdasarkan hasil observasi awal pada 
tanggal 19 Agustus – 6 September 2019 yang 
dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 
Singosaren Bantul, diketahui bahwa nilai 
karakter nasionalisme dan patriotisme yang 
dimiliki siswa masih rendah. Rendahnya nilai 
nasionalisme dan patriotisme ini disebabkan 
oleh berbagai faktor, salah satu faktor penyebab 
yang sangat berpengaruh yaitu kemajuan 
teknologi dan informasi di era globalisasi ini. 
Dampak kemajuan teknologi inilah yang 
membuat berbagai informasi mudah diakses 
secara cepat oleh siswa. Arus informasi dari 
luar negeri dan dalam negeri pun tidak dapat 
tersaring sehingga siswa menerima informasi 
secara instant tanpa tersaring sedikitpun, baik 
itu informasi positif maupun negatif. 
Mudahnya arus informasi ini justru 
disalahgunakan oleh siswa untuk membuka 
situs-situs atau konten-konten yang seharusnya 
belum boleh mereka akses untuk usia siswa 
sekolah dasar. Hal ini mengakibatkan 
menurunnya akhlak, moral, perilaku, tutur kata 
dan sikap siswa terhadap rasa cinta dan bangga 
terhadap tanah air terutama bagi generasi muda.  
Menurunnya semangat kebangsaan 
tersebut dapat dilihat dari dari sikap dan tutur 
kata siswa ketika berkomunikasi dengan guru 
atau orang yang lebih tua. Siswa sudah tidak 
lagi menunjukkan rasa hormat dan 
menghormati dalam berbahasa. Siswa juga 
tidak menggunakan bahasa Indonesia ataupun 
bahasa daerah dengan baik dan benar. Pengaruh 
pesatnya teknologi dan informasi ini juga 
mempengaruhi proses akademik. Semakin 
canggihnya gadget yang digunakan oleh siswa 
sehingga menyuguhkan berbagai macam 
aplikasi yang secara mudah saja di download 
dan digunakan oleh siswa. Hal ini yang 
membuat siswa menjadi terlena dan lebih 
memilih bermain game online ataupun aplikasi 
sosial media daripada membaca buku 
pengetahuan ataupun mengenal permainan 
tradisional. Siswa lebih hobi menggunakan 
berbagai aplikasi sosial media daripada 
melakukan hal-hal yang bermanfaat.  
Guru sebagai tenaga pendidik harus 
optimal dalam menanamkan nilai nasionalisme 
dan patriotisme dalam diri siswa. Guru yang 
seharunya sebagai agen yang berperan untuk 
memberikan pembekalan dan pengarahan agar 
siswa memiliki karakter yang baik dan 
memiliki jiwa yang nasionalisme dan 
menjunjung tinggi rasa patriotisme. Tertapi 
pada kenyataannya guru kurang mampu 
menghadapi permasalahan lunturnya nilai 
nasionalisme dan partiotisme yang dimiliki 
siswa. Hal ini disebabkan karena masih banyak 
guru yang kurang optimal dalam penanaman 
nilai karakter untuk siswa. Proses pembelajaran 
berlangsung monoton sehingga banyak siswa 
yang bermain-main saat di kelas, mengobrol 
dengan teman sebangku, mengantuk, dan 
berlarian yang membuat suasana kelas menjadi 
gaduh atau ramai sendiri. Guru kurang 
memanfaatkan proses pembelajaran tematik 
bermuatan IPS untuk menananmkan nilai 
nasionalisme dan patritisme, padahal dengan 
adanya pembelajaran tematik bermuatan IPS, 
guru akan lebih leluasa dan fleksibel untuk 
mengembangkan pembelajaran dan akan 
mudah menanamkan nilai karakter tersebut 
pada siswa. Guru kurang bervariasi dalam 
menggunakan metode ataupun media yang 
dapat membangkitkan lagi nilai-nilai 
nasionalisme dan patriotisme.  
Berdasarkan pemaparan permasalahan 
diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Penanaman Nilai Karakter 
Nasionalisme dan Patriotisme pada 
Pembelajaran Tematik Bermuatan IPS Siswa 
Kelas IV SD Negeri Singosaren Bantul”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan: (1) Gambaran tentang nilai 
karakter nasionalisme dan patriotisme yang 
dimiliki siswa, (2) Pelaksanaan penanaman 
nilai karakter nasionalisme dan patriotisme, (3) 
Faktor penghambat dan solusi yang dilakukan 
dalam pelaksanaan penanaman nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme pada 
pembelajaran tematik bermuatan IPS siswa 
kelas IV SD Negeri Singosaren Bantul. 
METODE  
1. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu mendeskripsikan penanaman 
nilai karakter nasionalisme dan patriotisme 
pada pembelajaran tematik bermuatan IPS 
siswa kelas IV SD Negeri Singosaren Bantul 
berdasarkan data yang diperoleh pada saat 
penelitian. Peneliti menggunakan jenis 
penelitian ini karena peneliti ingin 
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mendeskripsikan suatu fenomena sesuai dengan 
keadaaan yang sebenarnya dialami oleh subjek 
penelitian dan menyajikan data tersebut dalam 
bentuk kata-kata. Menurut Nana Sayodih 
Sukmadinata (2012: 60) mengungkapkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok. Beberapa deskripsi 
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip 
dan penjelasan yang mengarah pada 
penyimpulan. 
 
2. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Singosaren Bantul yang terletak di Sarirejo 2, 
desa Singosaren, kecamatan Banguntapan, 
Bantul pada bulan Januari-Februari 2020. 
 
3. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber 
data yang digunakan untuk mencari, 
mengumpulkan data dan mengolah hasil data. 
Sumber data tersebut berupa sumber data 
primer dan sekunder. Sumber data primer 
adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, sedangkan 
sumber data sekunder merupakan sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Sumber primer dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 
IV dan siswa yang bersangkutan langsung 
dalam kegiatan pembelajaran. Sumber data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.  
 
4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitan dalam penelitan ini 
adalah penanaman nilai karakter nasionalisme 
dan patriotise pada pembelajaran tematik 
bermuatan IPS siswa kelas IV SD Negeri 
Singosaren Bantul.  
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawamcara dan dokumentasi. Jenis observasi 
yang digunakan peneliti adalah observasi non 
partisipasi serta wawancara yang digunakan 
peneliti adalah wawancara semiterstruktur.  
6. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah pendoman 
observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi.  
 
7. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data model Miles dan 
huberman (dalam Sugiyono, 2015:338) yaitu 
data collection, data display, data reduction, 
dan conclusion drawing/verification.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Singosaren yang beralamat di Sarirejo 2, desa 
Singosaren, kecamatan Banguntapan, Bantul. 
Lingkungan sekolah berada diantara 
pemukiman warga, SD Negeri Singosaren 
memiliki 2 unit sekolah untuk unit 1 berada 
tepat satu lingkungan dengan kantor kelurahan 
Singosaren, untuk unit 2 berada tidak jauh dari 
unit 1 yaitu berjarak sekitar 200 meter. Gedung 
SD Negeri Singosaren memiliki fasilitas yang 
berupa ruang kelas, ruang guru, ruang kepala 
sekolah, perpustakaan, ruang karawitan, uks, 
musholla, kantin dan toilet. SD Negeri 
Singosaren didukung dengan adanya kepala 
sekolah, 16 tenaga pendidik yang terdiri dari 
(guru kelas, guru agama, dan guru olahraga), 1 
pustakawan, 1 tata usaha, 1 penjaga sekolah, 
serta 1 penjaga kantin. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
mengenai penanaman nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme pada 
pembelajaran tematik bermuatan IPS siswa 
kelas IV SD Negeri Singosaren Bantul, maka 
dapat diidentifikasi beberapa hasil penelitian, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Gambaran tentang nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme yang dimiliki 
siswa kelas IV di SD Negeri Singosaren 
Bantul. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi dengan kepala sekolah, guru 
kelas IV, serta siswa kelas IV di SD Negeri 
Singosaren Bantul bahwasannya pada 
umumnya siswa sudah memiliki nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme dalam dirinya 
walaupun belum secara maksimal dalam 
pelaksanaannya dan implemantasinya. Siswa 
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kelas IV juga sudah mampu menerapkan sikap 
sesuai nilai karakter tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari walaupun belum secara maksimal, 
contoh kegiatan siswa yang menggambarkan 
bahwa siswa sudah memiliki nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme dalam dirinya 
yaitu seperti mengikuti upacara bendera setiap 
hari senin, mengikuti upacara pada hari 
nasional, berbaris rapi dan membiasakan diri 
berjabat tangan dengan seluruh guru setelah 
melakukan upacara, setiap pagi hari sebelum 
pembelajaran dimulai siswa sudah terbiasa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya.   
Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 
sebagaian siswa juga sudah mencerminkan 
sikap yang sesuai dengan nilai-nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme. Seperti belajar 
dengan rajin, saat mengerjakan soal siswa 
mampu bersikap jujur dengan tidak mencontek 
pekerjaan temannya. Berani untuk menjawab 
pertanyaan guru serta maju ke depan untuk 
menjawab soal yang di berikan guru. Siswa 
juga melakukan diskusi kelompok, tercermin 
sikap siswa bisa menerima pedapat temannya 
dan menghargai pendapat tersebut. Siswa tidak 
sungkan meminjamkan alat tulis kepada 
temannya yang membutuhkan alat tulis, inilah 
yang mencerminkan bahwa siswa sudah 
mampu bersikap rela berkorban, saling tolong 
menolong dan tanggung jawab. Guru 
membiasakan diri menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, serta bersikap 
sopan santun karena segala sesuatu yang 
dilakukan oleh guru adalah contoh bagi siswa.  
Siswa juga sudah tertib memakai seragam 
sesuai jadwal yang ditentukan, bertegur sapa 
dengan guru seperti yang telah dibiasakan yaitu 
bersikap sopan santu mengucapkan kata 
permisi, tolong, maaf dan terimakasih. Hal lain 
yang juga mencerminkan nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme yaitu 
menggunakan pakaian adat pada hari tertentu 
seperti memperingati hari nasional. Siswa 
menggunakan pakaian adat jawa pada saat hari 
kamis Pahing. Sehingga dari dalam diri siswa 
timbul sikap yang mencerminkan nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme seperti cinta tanah 
air, rela berkorban, saling tolong menolong, 
jujur, berani, sopan santun, dan tanggung 
jawab. 
2. Pelaksanaan penanaman nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme pada 
pembelajaran tematik siswa kelas IV SD 
Negeri Singosaren Bantul. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi dengan kepala sekolah, guru 
dan siswa di SD Negeri Singosaren Bantul, 
bahwa kepala sekolah dan guru sudah berupaya 
melaksanakan penanaman nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme pada siswa, 
pelaksanaan penanaman dilakukan melalui 
kegiatan dan kebijakan sekolah seperti 
melakukan upacara bendera, menyanyikan lagu 
nasional dan lagu daerah, menggunakan 
pakaian adat pada hari tertentu, ikut merayakan 
hut kemerdekaan Indonesia dengan 
mengadakan lomba membaca UUD 1945 serta 
membaca pancasila di sekolah. Kepala sekolah 
juga menekankan nilai karakter nasionalisme 
dan patriotisme melalui kebijakan sekolah yang 
berupa aturan-aturan baik yang tertulis di setiap 
dinding kelas maupun tidak tertulis.  
Pada saat proses pembelajaran guru 
membiasakan siswa untuk menyanyikan lagu 
nasional atau lagu daerah sebelum memulai 
pembelajaran, berjabat tangan dengan guru 
serta bersikap sopan santun baik kepada guru 
maupun teman sekelas. Guru melakukan 
penanaman dengan cara menyisipkan nilai 
karakter tersebut dalam materi pembelajaran, 
mennggunakan media pembelajaran, 
menggunakan cerita inspiratif serta 
menayangkan film kepahlawan untuk 
memberikan motivasi kepada siswa, melakukan 
kegiatan outing class di museum. Guru juga 
berusaha menumbuhkan sikap percaya diri, 
jujur dan disiplin pada diri siswa melalui 
kegiatan berdiskusi kelompok, menjawab 
pertanyaan guru dan maju ke depan untuk 
mengerjakan soal dari guru. Pembiasaan yang 
juga dilakukan oleh guru yaitu membiasakan 
siswa untuk menggunakan kata-kata permisi, 
maaf dan terimakasih. Pembiasaan kata-kata ini 
bertujuan agar siswa memiliki rasa sopan 
santun dalam diri mereka.  
Kepala sekolah dan guru juga melakukan 
kegiatan pembiasaan agar siswa memiliki sikap 
yang sesuai dengan indikator nilai karakter 
nasionalisme yaitu: Cinta tanah air, rela 
berkorban, mempertahankan persatuan dan 
kesatuan, pantang menyerah, menjaga dan 
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melindungi Negara, melestarikan budaya 
Indonesia, bangga berbangsa Indonesia dan 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. 
Kemudian sikap yang muncul sesuai dengan 
indikator nilai karakter patriotisme yaitu: 
pemberani, berani membela tanah air, bersifat 
kepemimpinan, rela berkorban, berperilaku 
baik bagi bangsa dan Negara, toleransi, saling 
tolong menolong, disiplin dan tanggung jawab. 
Dengan melakukan berbagai kegiatan tersebut, 
tanpa disadari siswa akan kembali memiliki 
jiwa nasionalisme dan patriotisme yang kuat 
dalam dirinya dan dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.   
3. Faktor penghambat dan solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 
penanaman nilai karakter nasionalisme dan 
patriotisme siswa kelas IV SD Negeri 
Singosaren Bantul. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
serta dokumentasi dengan kepala sekolah, guru 
dan siswa di SD Negeri singosaren Bantul 
bahwa terdapat beberapa faktor penghambat 
dalam penanaman nilai karakter nasionalisme 
dan patriotisme yaitu: 
a. Faktor yang paling utama adalah faktor 
yang berasal dari diri siswa itu sendiri, 
yaitu minat, keaktifan dan kedisiplinan 
yang ditunjukkan siswa di dalam kelas 
selama proses pembelajaran berlangsung 
masih kurang.  
b. Faktor lainnya juga berasal dari kondisi 
lingkungan tempat tinggal siswa yang 
kurang kondusif serta kurangnya 
pengawasan orang tua dalam mendidik 
anak, sehingga siswa mudah kecanduan 
dengan perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi yang sangat 
pesat ini, mengalami kecanduan 
menggunakan gadget seperti kecanduang 
bermain game, mudah mengakses 
informasi yang belum erbukti 
kebenarannya serta dengan mudah 
membuka situs-situs dan konten-konten 
yang tidak sesuai usia anak sekolah dasar. 
Di rumah orang tua kurang meminimalisir 
anak dalam hal tersebut. 
c. Faktor dari fasilitas sekolah yang dirasa 
belum sepenuhnya terpenuhi dan tersedia 
untuk menunjang tercapainya pelaksanaan 
penanaman nilai karakter nasionalisme dan 
patriotisme.  
Mengatasi permasalahan tersebut dari 
uraian beberapa faktor penghambat 
pelaksanaan penanaman nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme dalam diri siswa, 
maka solusi yang dilakukan kepala sekolah dan 
guru yaitu:  
a. Melakukan bimbingan dan memberikan 
nasehat secara langsung kepada siswa, 
terutama siswa yang mengalami minatnya 
kurang pada saat proses pembelajaran 
tematik bermuatan IPS berlangsung. 
Karena juga masih terdapat siswa yang 
belum bisa sepenuhnya disiplin waktu 
berangkat ke sekolah, guru memberikan 
nasehat kepada siswa tersebut untuk lebih 
disiplin lagi.  
b. Kepala sekolah dan guru juga melakukan 
berbagai yang dapat dilakukan sebagai 
sarana pertemuan dengan wali murid 
seperti mengadakan pengajian dan 
sosialisasi tujuannya sebagai wadah untuk 
menyampaikan pendapat dari guru kelas 
bagaimana siswa di sekolah dan pendapat 
dari orang tua bagaimana siswa di rumah. 
Seperti dalam penggunaan gadget selama 
dirumah serta kegiatan menonton televisi 
atau siaran yang dilakukan siswa.  
c. Kepala sekolah berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan guru dan siswa di dalam kelas 
yaitu memenuhi fasilitas yang belum 
sepenuhnya memadai dalam untuk 
menunjang pelaksanaan penanaman nilai 
karakter nasionalisme dan patriotisme 
dalam diri siswa.  Untuk menunjang dan 
memenuhi tercapainya penanaman nilai 
karakter tersebut kepala sekolah dan guru 
juga biasanya mengikuti kegiatam seminar, 
sosialisasi dan kegiatan lainnya untuk 
menambah wawasan serta pengetahuan 
mereka.   
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diatas dan sesuai dengan focus 
penelitian yaitu tentang penanaman nilai 
karakter nasionalisme dan patriotisme pada 
pembelajaran tematik bermuatan IPS siswa 
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kelas IV SD Negeri Singosaren Bantul, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
 
1. Siswa kelas IV di SD Negeri Singosaren 
sudah memiliki nilai nasionalisme dan 
patriotisme dalam dirinya dan juga sudah 
mampu menerapkan sikap sesuai nilai 
karakter tersebut dalam kehidupan sehari-
hari walaupun belum secara maksimal. Nilai 
karakter nasionalisme dan patriotisme yang 
dimiliki siswa tercermin dalam perilaku dan 
sikap siswa seperti cinta tanah air, rela 
berkorban, saling tolong menolong, jujur, 
berani, sopan santun, disiplin dan tanggung 
jawab yang mampu di implementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari baik itu di 
lingkungan sekolah, keluarga maupun 
masyarakat.  
2. Kepala sekolah dan guru di SD Negeri 
Singosaren Bantul sudah melaksanakan 
penanaman nilai karakter nasionalisme dan 
patriotisme pada siswa. Pelaksanaan 
penanaman dilakukan melalui kegiatan dan 
kebijakan sekolah seperti melakukan 
upacara bendera, menyanyikan lagu nasional 
dan lagu daerah, menggunakan pakaian adat 
pada hari tertentu. Guru melakukan 
penanaman dengan cara menyisipkan nilai 
karakter tersebut dalam materi 
pembelajaran, menggunakan media 
pembelajaran, menggunakan cerita inspiratif 
serta menayangkan film kepahlawan untuk 
memberikan motivasi kepada siswa, 
melakukan kegiatan outing class di museum, 
kepala sekolah dan guru melakukan kegiatan 
pembiasaan agar siswa memiliki sikap 
toleransi, saling tolong menolong, rela 
berkorban, cinta tanah air, disiplin dan 
tanggung jawab.  
3. Faktor penghambat penanaman nilai 
karakter nasionalisme dan patriotisme siswa 
kelas IV SD Negeri Singosaren Bantul yaitu 
yang utama adalah berasal dari diri siswa itu 
sendiri seperti minat, keaktifan dan 
kedisiplinan yang ditunjukkan siswa di 
dalam kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung masih kurang, faktor lainnya 
yaitu kondisi lingkungan siswa yang kurang 
kondusif dan kurangnya pengawasan orang 
tua sehingga siswa mudah kecanduan 
dengan teknologi dan kecanduan 
menggunakan gadget, faktor dari fasilitas 
sekolah yang dirasa belum sepenuhnya 
terpenuhi dan tersedia untuk menunjang 
tercapainya pelaksanaan penanaman nilai 
karakter nasionalisme dan patriotisme. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
solusi yang dilakukan kepala sekolah dan 
guru yaitu memberikan nasehat dan 
bimbingan langsung kepada siswa terutama 
yang minatnya kurang pada saat proses 
pembelajaran tematik bermuatan IPS 
berlangsung. Kemudian melakukan berbagai 
macam kegiatan yang dapat dilakukan 
sebagai sarana pertemuan dengan wali 
murid seperti mengadakan pengajian dan 
sosialisasi. Kepala sekolah dan guru juga 
biasanya mengikuti seminar, sosialisasi dan 
kegiatan lainnya.  
Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian dari 
penanaman nilai karakter nasionalisme dan 
patriotisme dalam pembelajaran tematik 
bermuatan IPS siswa kelas IV SD Negeri 
Singosaren Bantul maka implikasi dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Nilai karakter nasionalisme dan patriotisme 
yang sudah dimiliki siswa walau 
sepenuhnya belum maksimal seperti rela 
berkorban, saling tolong menolong, jujur, 
berani, sopan santun, disiplin dan tanggung 
jawab dapat lebih ditingkatkan lagi serta 
dikembangkan agar jiwa nasionalis dan 
patriot dalam diri siswa dapat lebih baik saat 
diterapkan dan diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Guru dapat mengembangkan cara untuk 
menanamkan nilai karakter nasionalisme 
dan patriotisme serta nilai-nilai karakter 
yang lainnya dengan mencisipkan nilai-nilai 
karakter tersebut ke dalam kegiatan 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Menggunakan metode serta media 
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien 
untuk menunjang tercapainya penanaman 
nilai karakter pada diri siswa.  
3. Kepala sekolah dan guru lebih mengenal 
lagi kepribadian siswa yang beragam agar 
lebih mudah mengembangkan dan 
meningkatkan nilai-nilai karakter 
nasionalisme dan patriotisme yang sudah 
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dimiliki oleh siswa melalui kegiatan dan 
kebijakan sekolah. 
Saran  
Berdasarkan simpulan diatas, saran yang 
dapat disampaikan oleh peneliti sebagai 
berikut: Bagi kepala sekolah, harus lebih 
meningkatkan kegiatan-kegiatan serta fasilitas 
sekolah yang dapat digunakan sebagai alternatif 
untuk menamkan nilai karakter nasionalisme 
dan patriotisme kepada siswa. Bagi guru, harus 
lebih meningkatkan kreativitas dalam 
menggunakan berbagai metode dan media 
pembelajaran agar dapat meningkatkan minat, 
motivasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran IPS, serta lebih 
meningkatkan komunikasi dengan orang tua 
siswa. Bagi siswa, harus lebih aktif, 
mempunyai minat yang tinggi dan disiplin 
dalam proses pembelajaran IPS sehingga dapat 
menyerap ilmu yang diberikan dan 
disampaikan oleh guru secara maksimal, lebih 
mengembangkan nilai karakter nasionalisme 
dan patriotisme dalam kehidupan sehari-hari. 
Bagi orang tua, sebaiknya memberikan 
dukungan dan perhatian lebih untuk siswa agar 
mampu meminimalisir kecanduan teknologi 
dalam diri siswa. Bagi peneliti lain, dapat 
mengkaji dan memahami lebih dalam mengenai 
penanaman nilai karakter nasionalisme dan 
patriotisme dalam diri siswa, serta berusaha 
untuk mengembangkan nilai karakter lain yang 
ada di sekolah.   
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